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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to examine the effect of leverage, liquidity, 

profitability and firm size on earnings quality. This study obtained 54 samples of 

food and beverage company entities listed on the IDX for the 2019-2021 period 

using a purposive sampling method. Methods of data collection using 

documentation. The data analysis technique uses multiple linear regression 

analysis with SPSS version 19. The results of this study indicate that partially 

leverage has a significant effect on earnings quality while liquidity, profitability 

and firm size partially have no significant effect on earnings quality. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh leverage, likuiditas, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Penelitian ini 

memperoleh 54 sampel entitas perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI periode 2019-2021 dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan aplikasi SPSS versi 19. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial leverage berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas laba sedangkan likuiditas, profitabilitas serta 

ukuran perusahaan secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas laba. 

 

Kata kunci : Penggunaan Dana Hutang, Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Kualitas Laba 

 

 

PENDAHULUAN   
 

Kebutuhan akan data mengenai entitas sebagai tempat berinvestasi semakin 

berkembang seiring dengan meningkatnya minat investor (Murniati, dkk 2018). 

Salah satu sumber yang diperlukan investor untuk mendapatkan data adalah 
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laporan keuangan. Data dari laporan keuangan sangat diperhatikan oleh investor 

dan menjadi tolok ukur dalam pengambilan keputusan adalah laba (Hakim dan 

Naelufar, 2020). Data laba dianalisis investor untuk dapat menilai kualitas laba 

supaya digunakan mempengaruhi dalam memilih portofolio investasi sehingga 

menjadi topik yang patut diperhatikan (Nugroho dan Radyasa, 2019). Kualitas 

laba penting karena dapat digunakan sebagai tolok ukur bagi perusahaan untuk 

menciptakan laba yang besar dan berkualitas (Ningrum, 2019). Leverage 

merupakan rasio yang diterapkan untuk menentukan berapa banyak kewajiban 

yang dimanfaatkan untuk mendanai aktiva perusahaan (Kasmir, 2019). 

Mengidentifikasi kesanggupan entitas dalam membayar utang permanen adalah 

tujuan dari leverage. Entitas semakin baik kinerjanya apabila mampu menjaga 

tanggung jawab dalam memenuhi kewajibannya. Investor percaya bahwa 

perusahaan dengan jumlah kewajiban besar akan menempatkan pembayaran 

kewajiban sebelum dividen, sehingga mempengaruhi kualitas laba yang diperoleh 

rendah karena pembayaran utang tersebut (Septiana dan Desta, 2021). Likuiditas 

merupakan kapasitas entitas dalam menyelesaikan tanggung jawab utang jangka 

pendek (Kasmir, 2019). Likuiditas memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kesehatan keuangan perusahaan dan menunjukkan apakah perusahaan mampu 

memenuhi secara lancar dan tepat waktu kewajiban jangka pendek atau 

sebaliknya sehingga krusial bagi perusahaan (Yuliana dan Fauziyah, 2022). 

Kualitas laba yang dihasilkan akan semakin baik apabila perusahaan mampu 

membayar utangnya (Erawati dan Hasanah, 2022). Profitabilitas adalah rasio 

untuk mengetahui potensi entitas dalam menerima pendapatan (Erawati dan 

Hasanah, 2022). Profitabilitas perusahaan dapat dipastikan dengan 

membandingkan modal yang digunakan untuk membeli aset atau total ekuitas 

yang dipegang oleh perusahaan. Kemampuan untuk menghasilkan laba yang 

signifikan oleh perusahaan mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas yang 

dimiliki tinggi. Profitabilitas tinggi menandakan bahwa perusahaan memiliki 

kinerja baik sehingga akan berdampak pada seberapa tinggi kualitas laba 

dihasilkan (Magdalena dan Trisnawati, 2022). Ukuran perusahaan adalah indeks 

yang mengkategorikan kecil besarnya perusahaan (Anggrainy dan Priyadi, 2019). 
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Meningkatnya ukuran perusahaan maka tingkat kesinambungan operasional juga 

semakin tinggi, karena menunjukkan perusahaan memiliki total aset yang tinggi. 

Ukuran perusahaan penting sebab entitas besar akan memiliki lebih banyak detail 

data sehingga mendorong laba berkualitas lebih tinggi (Kristanti, 2022). Data 

quality income perusahan makanan dan minuman yang listing di BEI mendapati 

fluktuatif, penurunan dan kenaikan pada tahun 2019-2021. Penurunan terjadi 

secara signifikan pada tahun 2019 menuju tahun 2020, penurunan laba terjadi 

dikarenakan adanya pengurangan daya konsumsi masyarakat. Keuntungan 

perusahaan mengalami kegagalan akibat kemampuan masyarakat mengonsumsi 

turun di tengah pandemi Covid-19 atau lebih rendah dari level sebelum Covid-19 

yang akan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan (Gunawan, 2021). 

Dalam  penelitian  ini  terdapat  beberapa  faktor  yang dapat mempengaruhi  

kualitas  laba  yaitu diantaranya leverage,  ukuran  perusahaan  dan  profitabilitas. 

Leverage menunjukkan  hubungan  antara utang perusahaan terhadap modal 

maupun aset perusahaan. Leverage yang tinggi dapat menimbulkan rendahnya 

kepercayaan  investor terhadap laba yang dihasilkan perusahaan dan menimbulkan 

ketakutan investor  dalam  berinvestasi  maka  dengan  begitu  menyebabkan  

respon  pasar  menjadi  relatif  rendah. Penelitian terdahulu dari Marpaung (2019) 

menyebutkan bahwa Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 

Dimana hasil penelitian lain menyebutkan bahwa leverageberpengaruh negatif 

terhadap kualitas   laba (Widada   et   al.,   2018).   Namun   sebaliknya   

penelitian terdahulu   (Yenni,   2017) mengemukakan bahwa leverage 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba.Ukuran perusahaan menjelaskan 

mengenai ukuran perusahaan dalam hal jumlah aset, total dari penjualan, total 

penjualan rata-rata, dan total aset rata-rata. Perusahaan besar dapat ditunjukkan 

dengan aset  yang  besar,  dengan  adanya  aset  yang  besar  maka  memudahkan  

perusahaan  untuk  melakukan inovasi baru untuk perkembangan perusahaan. 

Dalam penelitian terdahulu menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kualitas laba (Setiawan, 2017). Pada penelitian lain (Wati dan 

Putra, 2017) menyatakan  bahwa ukuran  perusahaan tidak  berpengaruh pada 

kualitas  laba,  sertapada penelitian  yang  dilakukan Abbas  &  
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Sari(2019)menyatakan  bahwa  ukuran  perusahaan  berpengaruh negatif terhadap 

kualitas laba. Profitabilitas   merupakan   analisis   untuk   mengevaluasi   

kemampuan   perusahaan   dalam memperoleh utang dalam periode tertentu 

(Widada et al., 2018). Tingginya laba bersih yang dihasilkan perusahaan  maka  

adanya  ketertarikan  pemodal  untuk  menanamkan  modalnya  didalam  

perusahaan menjadi  semakin  banyak.  Pada  penelitian  terdahulu  menyatakan  

bahwa  profitabilitas  berpengaruh positif  terhadap  kualitaslaba (Lie  &  

Santioso,  2020).  Pada  penelitian  yang  dilakukan (Hakim  & Naelufar,  2020) 

menyatakan  bahwa  profitabilitas  tidak  berpengaruh  terhadap  kualitas  laba. 

Dengan pemasalahan tersebutmaka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan menguji pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas terhadap 

kualitas laba 

 

 

TELAAH LITERATUR  
 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba 

Leverage merupakan ukuran yang diterapkan dalam menentukan berapa banyak 

kewajiban yang dimanfaatkan untuk mendanai aktiva perusahaan (Kasmir, 2019). 

Investor akan ragu untuk berpartisipasi dalam perusahaan apabila tingkat leverage 

tinggi karena menyebabkan investor akan menanggung risiko yang signifikan jika 

perusahaan tidak dapat membayar dividen (Darabali dan Saitri dalam Marpaung, 

2019). Apabila perusahaan sulit dalam pelunasan pinjaman akan berpengaruh 

pada keuntungan perusahaan sehingga menghasilkan laba yang berkualitas rendah 

(Herninta dan Ginting, 2020). Hal ini menyebabkan reaksi pasar yang relatif kecil 

ketika pengumuman laba dilakukan. 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas Laba 

Likuiditas adalah kapasitas entitas untuk menyelesaikan tanggung jawab utang 

jangka pendek (Kasmir, 2019). Semakin cepat perusahaan dalam menyelesaikan 
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utang jangka pendek maka akan semakin percaya diri menunjukkan kinerja 

keuangannya dan semakin rendah risikonya dalam gagal bayar (Yuliana dan 

Fauziah, 2022). Likuiditas dapat berdampak pada kualitas laba apabila perusahaan 

dapat melunasi kewajiban jangka pendek sehingga menunjukkan perusahaan 

memiliki kinerja keuangan yang kuat (Dira dan Astika dalam Syawaluddin, dkk 

2019). Ketika laba diumumkan, pasar akan bereaksi positif karena yakin 

perusahaan mampu berlanjut sehingga mengirimkan pesan sinyal positif kepada 

kreditur maupun investor. 

 

Pengaruh profitabilitas Terhadap Kualitas Laba 

Profitabilitas dimanfaatkan menjelaskan kapasitas entitas untuk menghasilkan 

pendapatan selama waktu yang ditentukan (Kasmir, 2019). Semakin baik 

profitabilitas perusahaan maka semakin tinggi laba yang didapat dan berpengaruh 

pada peningkatan kualitas laba (Sari dan Wiyanto, 2022). Investor akan didorong 

dengan persentase kualitas laba perusahaan tinggi sehingga mengirimkan sinyal 

baik untuk portofolio investasi. Sinyal baik tersebut menandakan bahwa investor 

percaya bahwa perusahaan akan berjalan dengan baik. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba 

Ukuran perusahaan adalah indeks dalam mengkategorikan kecil besarnya 

perusahaan (Anggrainy dan Priyadi, 2019). Apabila skala yang dimiliki 

perusahaan besar maka menghasilkan akumulasi total aset yang lebih tinggi 

(Arisonda, 2018). Hal tersebut mengkomunikasikan kepada investor bahwa 

tertarik pada perusahaan dan ingin berinvestasi di dalamnya. 
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METODOLOGI PENELITIAN  
 

Populasi penelitian ini adalah 30 entitas di perusahaan makanan dan minuman 

yang listing di BEI tahun 2019-2021. Metode pengambilan sampel menggunakan 

metode purposive sampling. Beberapa parameter dalam pemilihan sampel adalah: 

a. Perusahan makanan dan minuman sudah listing di BEI tahun 2019-2021. 

b. Perusahaan makanan dan minuman secara teratur memposting laporan 

keuangan selama tahun 2019-2021. 

c. Perusahaan makanan dan minuman dengan data siap riset mengenai 

pengukuran variabel yang dibutuhkan dalam penelitian. 

d. Perusahaan makanan dan minuman rutin menghasilkan profit selama tahun 

2019-2021. 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data dokumenter. Analisis 

dokumenter untuk menunjang studi menggunakan alat yang dapat menelaah isi 

dokumen dan lebih terfokus pada bukti konkret (Sujarweni  dalam Sinaga, dkk 

2022). Sumber data dalam penelitian diperoleh dari data sekunder yaitu data 

laporan keuangan entitas sampel tahun 2019-2021. Data diperoleh dari website 

resmi BEI yaitu www.idx.co.id. Metode pengumpulan data menggunakan metode 

dokumentasi yaitu mengumpulkan data berupa laporan tahunan entitas makanan 

dan minuman. Metode analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

adalah regresi linear berganda. Analisis regresi linier berganda memungkinkan 

http://www.idx.co.id/
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dapat mengidentifikasi arah dan menentukan dampak dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat serta studi dengan lebih dari satu variabel bebas (Ghozali, 2020). 

 

 

Definisi Operasional Variabel 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan signifikansi >0,05 yaitu 0,525 menandakan model lolos 

asumsi normalitas 

 

Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai tolerance variabel independen > 0,10 

sedangkan nilai VIF < 10, menandakan model regresi tidak terbukti gejala 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui signifikansi seluruh variabel independen > 0,05, 

menandakan heteroskedastisitas tidak ada dalam model regresi. 

a. Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan Tabel 4, diperoleh asymp sig (2-tailed)> 0,05 yaitu 0,180, menandakan  

model yang diajukan bebas autokorelasi. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

 
 

 

Pembahasan ` 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba 

 

Tabel 5 diperoleh nilai thitung = -2,933 < ttabel = -1,67655 serta nilai signifikansi 

0,05 berarti kurang atau sama dengan 0,05. Hasil penelitian ditarik kesimpulan 

yaitu leverage berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba. Hasil 

pengujian menandakan jika memiliki nilai leverage yang signifikan maka entitas 

akan menghasilkan kualitas laba yang lebih rendah. Apabila debt to asset rasio 

tinggi menunjukkan semakin tinggi jumlah nilai aset yang dibiayai menggunakan 

utang untuk entitas. Diasumsikan bahwa perusahaan tidak dapat mengelola 

sumber dana keuangan dengan cara menjaga keseimbangan antara cadangan kas 

dan berusaha mendapatkan lebih banyak jumlah aset yang didukung utang 

(Septiana dan Desta, 2021). Hal ini mengakibatkan persentase risiko keuangan 

perusahaan semakin meningkat dan shareholder tidak tertarik terhadap entitas. 

Hasil penelitian mendukung asersi Marpaung  (2019); Salma dan Riska (2019). 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas Laba 

 

Tabel 5 diperoleh nilai thitung = -0,858 > ttabel = -1,67655 serta nilai signifikansi 

0,396 berarti > 0,05, artinya disimpulkan likuiditas tidak berpengaruh secara 
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signifikan terhadap kualitas laba. Hasil pengujian menandakan apabila memiliki 

likuiditas yang tinggi maka  kualitas laba yang dapat diperoleh entitas lebih 

rendah. Likuiditas yang tinggi berarti perusahaan berhasil dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek dengan baik. Apabila entitas memiliki likuiditas yang 

berlebihan kemungkinan tidak sanggup mengelola aset lancar secara tepat yang 

akan menyebabkan kinerja keuangan buruk dan berdampak pada turunnya nilai 

kualitas laba pada entitas. Hasil penelitian ini mendukung asersi Marpaung (2019) 

akibatnya, teori sinyal memprediksi bahwa pemberi modal tidak akan tertarik 

pada perusahaan karena likuiditas yang kuat tidak selalu berarti kualitas yang baik 

karena perusahaan terkadang tidak mampu melunasi utang jangka pendek (Luas, 

dkk 2021). 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba 

 

Tabel 5 diperoleh thitung = -1,342 > ttabel = -1,67655 dan nilai signifikansi 0,187 

yang menunjukkan >0,05. Hasil penelitian disimpulkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laba. Hasil pengujian menandakan 

bahwa apabila proftabilitas yang tinggi maka entitas akan menghasilkan kualitas 

laba rendah. Nilai profitabilitas tinggi tidak secara pasti menyiratkan bahwa 

perusahaan akan berhasil menghasilkan kualitas laba lebih tinggi. Apabila 

perusahaan memiliki profitabilitas tinggi tetapi memiliki kinerja buruk artinya 

kualitas laba entitas akan rendah (Septiana dan Desta, 2021). Nilai profitabilitas 

yang rendah tidak mampu digunakan investor untuk mengidentifikasi kondisi 

pasar secara akurat. Sehingga dapat menggambarkan jika entitas yang memiliki 

tingkat profitabilitas yang rendah diyakini menggunakan strategi manajemen laba 

di samping fakta bahwa profitabilitas belum tentu mencerminkan laporan 

keuangan perusahaan atau mewakili kualitas laba entitas. Investor akan 

melihatnya negatif dan akan bekerja meningkatkan keuntungan serta pendapatan 

entitas cenderung meningkat akibat menyamarkan keuntungan nyata dan 

menurunkan kualitas laba (Erawati dan Hasanah, 2022). Penelitian ini mendukung 
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temuan sebelumnya dari Sari dan Wiyanto (2022) serta Yuliana dan Fauziyah 

(2022).  

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laba  

Tabel 5 diperoleh thitung = 1,607 < ttabel = 1,67655 dan nilai signifikansi 0,116 

berarti >0,05. Hasil penelitian menandakan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba. Perihal tersebut disebabkan tingginya biaya 

operasional yang dikeluarkan dan risiko usaha yang signifikan dihadapi oleh 

entitas  besar. Kepemilikan jumlah aset yang besar merupakan tanda entitas yang 

lebih konstan yang dapat menciptakan penyediaan financial. Apabila 

membandingkan dengan entitas kecil, entitas besar akan menghadapi bahaya yang 

jauh lebih besar. Hal ini menandakan ukuran perusahaan tidak dapat secara akurat 

memprediksi apakah kualitas labanya tinggi atau rendah (Septiana dan Desta, 

2021). Sehingga pemberi modal akan ragu untuk menanamkan modal pada entitas 

akibat risiko yang dihadapi. Penelitian ini mendukung hasil sebelumnya oleh 

Yulianti (2020) dan bertolak belakang dengan penelitian Anggrainy dan Priyadi 

(2019). 

 
 

SIMPULAN 
 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba, likuiditas dan profitabilitas berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap kualitas laba dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laba. Sampel dalam studi terbatas sehingga peneliti 

selanjutnya dapat mempertimbangkan menggunakan sektor lain maupun 

menambah jumlah periode penelitian. Variabel lain dapat ditambahkan peneliti 

selanjutnya untuk digunakan saat melakukan studi tentang kualitas laba. Bagi 

entitas makanan dan minuman untuk lebih meningkatkan kinerja terutama 

mengenai rasio yang digunakan dalam penelitian karena dapat menjadi tolok ukur 

bagi investor untuk berinvestasi dan untuk meningkatkan nilai kualitas laba. 
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